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ABSTRAK

Industri konstruksi sangat mengandalkan produktivitas tenaga kerja untuk mencapai efisiensi dan kualitas
hasil kerja. Faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi memiliki dampak langsung
terhadap keberhasilan proyek. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
tersebut, baik yang mendukung maupun menghambat produktivitas. Dengan memahami faktor-faktor ini,
manajemen konstruksi dapat mengambil langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas, sehingga target
proyek terkait biaya, kualitas, dan waktu dapat tercapai.Penelitian ini bertujuan mengungkap faktor-faktor
yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi melalui survei awal. Metode yang digunakan adalah
kuesioner yang disebarkan kepada tenaga kerja konstruksi yang terlibat dalam berbagai proyek. Sebanyak 51
item faktor diidentifikasi melalui kajian literatur dan dikategorikan ke dalam lima kelompok: individu,
manajemen, bahan dan peralatan, keuangan, dan eksternal. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
untuk menentukan faktor-faktor yang paling berpengaruh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 51 item
faktor, hanya 38 yang secara signifikan berkontribusi terhadap produktivitas tenaga kerja konstruksi. Temuan
ini dapat menjadi acuan untuk penelitian lanjutan dan upaya peningkatan produktivitas di industri konstruksi.

Kata Kunci : Faktor; Konstruksi; Produktivitas; Survei awal; Tenaga kerja.

ABSTRACT

The construction industry relies heavily on labor productivity to achieve efficiency and quality of work.
Factors that influence construction labor productivity have a direct impact on project success. Various studies
have been conducted to identify these factors, both supporting and hindering productivity. By understanding
these factors, construction management can take strategic steps to improve productivity, so that project targets
related to cost, quality, and time can be achieved.This study aims to reveal the factors that affect construction
labor productivity through a preliminary survey. The method used was a questionnaire distributed to
construction workers involved in various projects. A total of 51 factor items were identified through literature
review and categorized into five groups: individual, management, materials and equipment, financial, and
external. Data analysis was conducted using SPSS to determine the most influential factors. The results
showed that of the 51 factor items, only 38 significantly contributed to construction labor productivity. These
findings can serve as a reference for further research and efforts to improve productivity in the construction
industry.

Keywords : Construction; Factors; Labour; Pilot survey; Productivity.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri konstruksi di dunia, khususnya di Indonesia, menunjukkan
dinamika yang signifikan seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan permintaan
pasar. Di tingkat global, industri konstruksi memainkan peranan penting dalam
perekonomian, dengan banyak negara menyadari bahwa pembangunan infrastruktur yang
kuat dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. Suryawinata, (2024)
mencatat bahwa peningkatan pembangunan infrastruktur merupakan tanda kemajuan suatu
negara. Dalam konteks ini, perkembangan sektor ini melibatkan peningkatan efisiensi,
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pengurangan biaya, dan penerapan teknologi inovatif.

Dalam konteks peningkatan profitabilitas proyek konstruksi, produktivitas tenaga kerja
menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan proyek konstruksi. Terdapat berbagai
faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja dalam industri konstruksi, dan
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara ketiga elemen ini sangat penting
untuk mencapai hasil yang optimal.

Produktivitas tenaga kerja konstruksi masih menjadi masalah terutama di negara
berkembang hal ini disebabkan oleh pengerjaan proyek konstruksi yang masih dilakukan
secara manual (Hamid & Abdelhaleem, 2020). Peningkatan produktivitas telah menjadi isu
yang mendapatkan perhatian dari banyak peneliti di dunia (Hire & Sandbhor, 2020). Salah
satu faktor penting yang memengaruhi produktivitas adalah manajemen yang baik.
Penelitian sebelum ini menyatakan bahwa hubungan antara produktivitas konstruksi dengan
produktivitas tenaga kerja adalah aspek yang saling terkait; manajer proyek perlu
memastikan bahwa progres yang cepat dan pengendalian biaya yang efisien dapat tercapai
(Nurhendi & Bastam, 2023). Pengelolaan yang buruk dapat menyebabkan ketidakpuasan
kerja dan berkurangnya motivasi, yang selanjutnya berdampak negatif pada produktivitas.
Selain itu perhitungan produktivitas yang tepat dalam konteks proyek tertentu sangat
penting untuk mengontrol jalannya proyek (Pata et al., 2022). Pentingnya penggunaan
waktu kerja yang optimal juga yang menunjukkan bahwa jika tenaga kerja tidak
memanfaatkan waktu dengan baik, produktivitas menurun dan target rencana kerja menjadi
sulit tercapai (Natalia et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa pengawasan dan penjadwalan
yang tepat sangat diperlukan agar setiap pekerja dapat bekerja dengan efisien.

Produktivitas tenaga kerja dalam industri konstruksi dipengaruhi oleh berbagai faktor
kompleks yang dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama, termasuk faktor lingkungan,
manajerial, teknis, serta ketersediaan sumber daya. Memahami faktor-faktor ini sangat
penting untuk meningkatkan produktivitas dan, pada akhirnya, keberhasilan proyek secara
keseluruhan.Salah satu faktor paling signifikan yang mempengaruhi produktivitas tenaga
kerja adalah ketersediaan material dan peralatan. (Hernandi & Tamtana, 2020)
menunjukkan bahwa kekurangan material yang diperlukan untuk pekerjaan konstruksi
secara langsung berdampak negatif pada produktivitas pekerja. Selain itu, kondisi lokasi
kerja dan cuaca juga memiliki pengaruh signifikan, di mana kondisi tidak mendukung dapat
menyebabkan keterlambatan dan penurunan produktivitas (Natalia et al., 2020). Adanya
masalah peralatan yang rusak juga diungkapkan sebagai hambatan, yang dapat
memperlambat proses konstruksi dan mengurangi efisiensi tenaga kerja (Urrahmi et al.,
2023).

Faktor manajerial, seperti komunikasi yang efektif dan adanya instruksi yang jelas, juga
sangat berpengaruh. Noviyarsi et al., (2023) dalam penelitiannya menggunakan metode
Relative Importance Index (RII) menemukan bahwa komunikasi yang baik di lapangan
sangat penting untuk menjaga alur kerja dan meningkatkan produktivitas. Selain itu, faktor
pengarahan sebelum melakukan pekerjaan dan kepastian tugas serta wewenang juga
berkontribusi terhadap hasil yang optimal dalam proyek konstruksi (Urrahmi et al., 2023).
Kondisi lingkungan kerja, termasuk suhu dan kelembapan, turut berperan dalam
menentukan produktivitas. Suhu udara dan kelembapan yang ekstrem dapat mengganggu
kenyamanan kerja, yang berdampak langsung pada kinerja pekerja(Wardana & Ergantara,
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2020). Selain itu faktor seorang pekerja yang sejahtera secara fisik, termasuk status gizi,
akan lebih mampu memberikan kinerja yang optimal(Fatimah et al., 2023; Ramadhanti,
2020). Selain itu, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) juga menjadi faktor
penting diterapkan, agar pekerja akan merasa lebih aman dan nyaman dalam bekerja,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas mereka (Wijaya & Waty, 2023). Investasi
dalam pelatihan dan pengembangan karyawan merupakan hal penting lainnya yang tidak
bisa diabaikan, karena pekerja yang terlatih cenderung lebih efisien dan produktif (Fatimah
et al., 2023). Kualitas tenaga kerja, yang sering dipengaruhi oleh pelatihan dan pengalaman,
juga berkontribusi pada produktivitas. Firdaus et al., (2024) menyoroti pentingnya
manajemen stres kerja dan pelatihan keterampilan bagi tenaga ahli proyek dalam
meningkatkan produktivitas hal ini karena pekerja yang terampil dan terlatih cenderung
lebih efisien dalam menyelesaikan tugas.

Produktivitas tenaga kerja dalam industri konstruksi merupakan salah satu masalah
utama yang harus diatasi untuk meningkatkan tingkat profitabilitas, khususnya di negara
berkembang. Berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas ini sangat kompleks dan
saling terkait, mencakup aspek manajerial seperti pengelolaan tenaga kerja, perubahan
pesanan yang sering terjadi, proses perbaikan (rework), serta perencanaan dan logistik
proyek. Selain itu, ketersediaan tenaga kerja terampil dan bahan bangunan yang cukup,
aspek keselamatan kerja, serta pengawasan yang efektif juga memainkan peran penting
dalam menentukan tingkat produktivitas. Selain itu, faktor-faktor eksternal, seperti kondisi
cuaca yang tidak terduga dan aksesibilitas lokasi proyek, turut memberikan dampak besar.
Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai hal ini, hingga saat ini masih
belum ada konsensus universal mengenai faktor mana yang paling dominan mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja. Produktivitas yang rendah dapat berdampak signifikan terhadap
kesuksesan proyek konstruksi, bahkan dapat mempengaruhi perekonomian suatu negara
secara keseluruhan. Sehingga penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang menghambat produktivitas serta mencari solusi atas permasalahan
tersebut sangat diperlukan. Di Indonesia, dengan keberagaman geografis, variasi dalam
sumber daya manusia, serta perbedaan tingkat adopsi teknologi di setiap daerah,
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas
konstruksi sangat penting untuk mendukung pertumbuhan industri konstruksi yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian survei awal ini disusun untuk mengumpulkan data
awal dan menguji kuesioner yang berkaitan dengan faktor-faktor tersebut, yang nantinya
akan menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut yang lebih komprehensif.

METODE PENELITIAN

Sebelum melaksanakan penelitian utama, sebuah studi percontohan atau survei awal
dilakukan untuk menguji kuesioner yang telah dirancang. Tujuan dari survei awal ini adalah
untuk mendapatkan gambaran pendahuluan terkait efektivitas dan keandalan instrumen
kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian sesungguhnya. Menurut Tawil et al.,
(2014) pelaksanaan survei awal merupakan langkah penting karena membantu memastikan
validitas dan reliabilitas kuesioner serta menjamin kualitas kerangka konseptual yang
dikembangkan oleh peneliti. Dengan kata lain, survei awal berfungsi sebagai uji coba skala
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kecil sebelum survei utama dilaksanakan (Piaw, 2009). Selain itu, survei awal juga
memberikan manfaat tambahan bagi peneliti, yaitu meningkatkan kemampuan teknis dan
metodologis mereka sebelum memasuki tahap penelitian sebenarnya. Melalui survei awal,
peneliti dapat mengumpulkan data awal yang berguna untuk memahami konteks penelitian
secara lebih mendalam. Data ini juga memungkinkan peneliti melakukan evaluasi awal
terhadap hasil yang diperoleh dari uji coba tersebut. Evaluasi ini membantu
mengidentifikasi potensi masalah, seperti pertanyaan yang kurang jelas atau tidak relevan,
sehingga dapat dilakukan perbaikan sebelum survei utama dilaksanakan.

Lebih lanjut, survei awal juga membantu peneliti memperkirakan sumber daya yang
dibutuhkan, seperti waktu, tenaga, dan biaya, untuk melaksanakan penelitian secara
keseluruhan (Cheng et al., 2015). Dengan demikian, survei awal bukan hanya sekadar
langkah formalitas, tetapi menjadi fondasi penting dalam memastikan keberhasilan
penelitian utama.Menurut Chua, (2011); Johanson & Brooks, (2009), uji coba memerlukan
minimal 30 responden untuk memastikan reliabilitas, sementara (Hair et al, 2003)
menyatakan ukuran sampel 15-30 cukup untuk survei awal. Survei awal ini menggunakan
kerangka konseptual dari penelitian sebelumnya Nurhendi et al.,, (2022) yang
mengidentifikasi lima kelompok faktor (buruh, manajemen, bahan dan peralatan, keuangan,
dan eksternal) dengan 51 item faktor yang memengaruhi produktivitas tenaga kerja
konstruksi. Survei awal ini dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner
sebelum penelitian utama. Sebanyak 99 kuesioner disebarkan kepada pekerja konstruksi
gedung, meminta penilaian sikap responden terhadap 51 item faktor menggunakan skala
likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju).

Data yang telah dikumpulkan dari kuesioner kemudian dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.
Pengujian validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner mampu
mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat. Dalam penelitian ini, pengujian validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi antara skor item dengan skor total
menggunakan nilai r-tabel sebagai acuan. (Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa nilai r-tabel
yang digunakan adalah 0,3. Jika nilai korelasi suatu indikator lebih kecil dari 0,3, maka
indikator tersebut dianggap tidak valid karena tidak memiliki hubungan yang cukup kuat
dengan variabel yang diukur. Sebaliknya, jika nilai korelasi suatu indikator lebih besar atau
sama dengan 0,3, maka indikator tersebut dinyatakan valid, artinya item tersebut dapat
diandalkan untuk menggambarkan variabel yang sedang diteliti.

Selain uji validitas, reliabilitas kuesioner juga diuji untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat konsistensi yang memadai. Pengujian reliabilitas dilakukan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha, yang mengukur keandalan internal seluruh item
dalam kuesioner. Nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi menunjukkan bahwa item-item dalam
kuesioner memiliki keterkaitan yang kuat dan dapat diandalkan untuk mengukur konstruk
yang sama secara konsisten. Dengan demikian, penggunaan kombinasi uji validitas dan
reliabilitas melalui SPSS memungkinkan peneliti untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian yang digunakan memiliki kualitas yang baik dan mampu menghasilkan data yang
akurat serta konsisten untuk analisis lebih lanjut. Langkah-langkah ini sangat penting untuk
memperkuat keandalan hasil penelitian dan mendukung kesimpulan yang diambil.
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Tabel 1. Klasifikasi kekuatan nilai Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach's Alpha Kekuatan Hubungan
<0.6 Lemah
0.6-<0.7 Sederhana
0.7-<0.8 Baik
0.8-<0.9 Sangat Baik
>0.9 Cemerlang

Sumber: Hair et al. (2003)

Analisis reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi jawaban yang diperoleh
responden melalui kuesioner yang disebarkan. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
melihat hasil nilai cronbach’s alpha yang diperoleh dari penggunaan software SPSS. Tabel
1 menunjukkan nilai cronbach's alpha dan kekuatannya dalam menentukan konsistensi
jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan Menurut (Hair et al, 2003) bahwa
nilai cronbach’s alpha yang mendekati nilai 1 (satu) menunjukkan bahwa kuesioner yang
dikembangkan dapat diandalkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 99 kuesioner dibagikan kepada buruh konstruksi di Palembang, Indonesia,
dengan 58 di antaranya diisi lengkap dan dapat dianalisis. Analisis menggunakan SPSS
menunjukkan beberapa indikator tidak lolos uji validitas dan reliabilitas. Lima variabel yang
diuji adalah buruh, manajemen, bahan dan alat, keuangan, dan eksternal. Setiap variabel
melalui uji validitas dan reliabilitas untuk menentukan indikator yang valid.

Variabel buruh awalnya terdiri dari 27 indikator, tetapi 8 indikator (X1.3, X1.10, X1.18,
X1.21, X1.24, X1.5, X1.4, X1.9) dinyatakan tidak valid karena nilai korelasi di bawah 0,3
dan dikeluarkan. Setelah analisis, variabel buruh memiliki 19 indikator yang valid dan
reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,936, menunjukkan reliabilitas yang tinggi.

Dari analisis variabel manajemen, 3 dari 12 indikator (X2.4, X2.9, X2.12) tidak valid
karena nilai korelasi di bawah 0,3. Sembilan indikator yang valid menunjukkan reliabilitas
tinggi dengan nilai Cronbach’s alpha 0,845. Untuk variabel bahan dan alat, semua lima
indikator valid (korelasi >0,3) dan reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha 0,920. Pada
variabel keuangan, satu dari tiga indikator tidak valid, menyisakan dua indikator yang valid
dan reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha 0,924. Variabel eksternal memiliki tiga dari
empat indikator yang valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha 0,848. Hasil uji
reliabilitas masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari 51 indikator atau item faktor yang diidentifikasi melalui studi literatur
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi. Melalui hasil analisis diperoleh lima
variabel yaitu buruh, manajemen, bahan dan alat, keuangan dan external dengan 38 item
faktor yang valid dan reliabel digunakan sebagai kuisioner untuk menilai faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja konstruksi.
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Tabel 2. Output nilai koefisien reliabilitas untuk 5 variabel
Reliability Statistics

Variable Alpha Alpha Based on Items
Standardized Items (N)
Buruh 0.936 0.937 19
Manajemen 0.845 0.848 9
Bahan dan Alat  0.920 0.924 5
Keuangan 0.924 0.924 2
External 0.848 0.848 3

Pada variabel buruh ada 8 item faktor yang tidak valid yaitu X1.3 (tingkat
pendidikan buruh), X1.4 (pengalaman buruh), X1.5 (tingkat ketrampilan buruh), X1.10
(sistem pembayaran buruh), X1.18 (kelompok buruh yang bersemangat), X1.21(tingkat
motivasi buruh dan komitmen), X1.24 (buruh yang bekerja pada ketinggian), X1.9 (kondisi
fisik yang dimiliki buruh saat bekerja). Faktor pengalaman dan keterampilan buruh dari
hasil dinyatakan tidak valid dan reliabel dalam survei awal ini hasil ini sebenarnya berbeda
dengan penelitian lain sebelum ini yang menyatakan bahwa pengalaman dan keterampilan
buruh berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja konstruksi (Alaghbari et al., 2019;
Durdyev & Mbachu, 2017; Jarkas, 2015; Tam et al., 2018). Walaupun peneliti sebelum ini
berbeda hasilnya namun hasil dari survei awal ini dapat ditinjau kembali dengan
membandingkan berdasarkan hasil studi sebelum ini, karena selain hasil statistik jika
diperlukan maka boleh menambahkan pembanding melalui hasil penelitian-penelitian
terdahulu (Maier, C., Laumer, S., Eckhardt, A. & Weitzel, 2013). ltem seperti sistem
pembayaran, motivasi, dan komitmen buruh, meski dianggap berpengaruh besar terhadap
produktivitas dalam studi sebelumnya, dinyatakan tidak valid dan tidak reliabel dalam
analisis ini. Jika tetap digunakan dalam penelitian utama, perlu dibandingkan dengan
temuan penelitian terdahulu. Tingkat pendidikan buruh juga dinyatakan tidak valid,
didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan pengaruhnya terbatas terhadap
produktivitas (Alaghbari et al., 2019; EI-Gohary & Aziz, 2014).Secara keseluruhan, 19 item
dari variabel buruh dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam kuesioner
penelitian utama.

Selanjutnya ada tiga item faktor yang tidak valid pada variabel manajemen yaitu X2.4
(pelayanan yang ditawarkan ke buruh), X2.9 (fasilitas, akomodasi dan transportasi buruh
yang cukup) dan X2.12 (tekanan jadwal yang tidak realistik). Pelayanan yang ditawarkan
kepada buruh seperti asuransi tenaga kerja, fasilitas kesehatan telah dianalisis sebagai faktor
yang memberikan pengaruh terhadap peningkatan produkvitas tenaga kerja konstruksi
berdasarkan penelitian sebelum ini (Alaghbari et al., 2019; El-Gohary & Aziz, 2014).
Namun demikian dalam analisis telah dinyatakan tidak valid dan reliabel sehingga item ini
dihilangkan dan tidak digunakan sebagai item pada variabel manajemen. Selanjutnya
fasilitas, akomodasi dan transport buruh yang cukup juga dinyatakan tidak valid dan reliabel
hasil penelitian dari Heravi & Eslamdoost, 2015; Jarkas, (2015) juga telah menunjukkan
bahwa item faktor ini tidak memberikan pengaruh yang tinggi terhadap produktivitas tenaga
kerja konstruksi. Selanjutnya tekanan jadwal yang tidak realistis juga tidak memberikan
pengaruh yang sinifikan terhadap produktivitas tenaga kerja konstruksi (Dixit et al., 2017,
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Heravi & Eslamdoost, 2015; Serdar Durdyev, Syuhaida Ismail, 2018), sehingga dari 12 item
faktor hanya 9 item faktor yang akan diukur sebagai item faktor dalam variabel manajemen.

1. Ketedambatan 1. Keadaan cuaca (sulm tinggi,
pembayaran dan penulik kelembapan yang tmggi, hujan,
ke kontraktor (X4.1) angin kencang) (35.1) 1. Ketidakhadiran buruh di
2. Anggaran keuangan 4. Kecelakaan Lkerja  di lokasi tapak binaan (X1.1)
owner yang defis1 (X4.2) (X5.2) 2. Kurangnya pelatihan kepada
3. Keadam keuangan 5. Buruh yang berpuasa (35.3) buruh (X1.2)
kontraktor yang baik| | 6. Keadaan lokasi (kondisi tanah 3. Tingkat pendidikan buruh
(X4.3) vang tidak bagus, dataran tingei, (X1.3)
daerah terpenal) (X5.4) 4. Pengalaman buruh (X14)
5. Tingkat ketrampilan buruh
(X1.5)
| | 6. Pertukaran buruh (X1.6)
7. Keschatan dan kesejahteraan
buruh (X1.7)
Keuangan External 8. Kelelahan buruh (X1.8)
9. Kondisi fisik/tenaga yang

dimiliki buruh saat bekerja

10. Sistem pembayaran buruh
(X1.10)

Produktivitas tenaga Burub || 11. Gaji buruh yang rendah
Lkerja konstruksi (X1.11)

12. Umur  buuh  produktif
(X1.12)

/\ 13. Kekurangan buruh di lokasi
(X1.13)

14. Kelebihan buruh di lokasi

MManajemen Bahan dan Alat (X1.14)

15. Waktu istirahat buruh yang
terlalu lama (X1.15)

| 16. Buruh yang datang tedlambat

1. Pengawasan, pemantauan kerja dan 1. Kekurangan bahan di di tempat kerja dan pulang
pengendalian rutin dilakukan oleh lokasi (X3.1) lebih awal (X1.16)
pengawas yang kompeten (X2.1) 2. Keterlambatan baha di 17. Ketidaksctiaan buruh

2. Hilangnya  produktivitas  akibat lokasi (X3.2) (X1.17)
perubahan  pesanan yang sering| | 3. Lokasi penyimpanan 18. Kelompok ~ buruh  yang
terjadi (32.2) bahan vang tidak sesuai bersemangat ()_(1'18) .

3. Metode konstruksi yang tidak tepat (33.3) 16. Lembur (1 hingga 4 jam)
(X2.3) 4. Kekurangan peralatan (X1.19) . . .

4. Pelayanan yang ditawarkan ke buruh (X3.4) 20. Ln:mlgur (lebih dari 4 jam
(X2.4) 5. Keadaan peralatan yang 21 &Xlioi Givasi burh d

5. Kejelasan istiukst dan pertvkaran digunakan {peralatan lama - .kmg_ ? mDXIa:ll e o
informasi di lokasi (X2.5) atau peralatan rusak) . P;’mlfmeﬂ( 21) . ”

6. Manajemen site yang buruk oleh (33.5) 4<. rogram msenti
kontraktor (X2.6) R kevangan(X122)

7. Kecukupan teknologi  konstruksi 23. Kurangnya komunikasi dm?
yang digunakan (32.7) kerjasama antara buruh di

8.  Site layout yang sesuar (X2.8) lokasi (X1.23) .

9. Fasilitas, akomodasi dan transportasi 24. B"“.“h yang bekerja pada
buruh yang cukup (32.9) R ketinggian [Xl-34_] .

10. Pengerjaan ulang (rewark) (X2.10) 25.Buruh yang bekerja pada

11. Perencanaan yang tepat (X2.11) ruang terbatas atau terkurung

12. Tekanan jadwal yang tidak realistik (X1.25) . .
(X2.12) 26. Kemacetan di lokasi (X1 .26)

27. Keterlmabatan pembayaran
gaji buuh (X1.27)

Gambar 1. Kerangka konsep faktor-faktor determinan produktivitas tenaga kerja
konstruksi Sumber: (Nurhendi et al., 2022)

Pada variabel bahan dan alat, semua item faktor dinyatakan valid dan reliabel. Namun,
pada variabel keuangan, item X4.3 (keuangan kontraktor yang baik) tidak valid,
bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan pengaruhnya terhadap
produktivitas (Dr. Ghanim A. Bekr, 2016; Mahamid, 2013). Sementara itu, pada variabel
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eksternal, item X5.1 (keadaan cuaca) dinyatakan tidak valid, meskipun banyak penelitian
sebelumnya mengidentifikasi cuaca sebagai faktor berpengaruh besar terhadap
produktivitas (Durdyev & Mbachu, 2017; EI-Gohary & Aziz, 2014; Ghoddousi et al., 2015;
Golchin & Kim, 2018; Jarkas, 2015; Singh et al., 2019). Jika keadaan cuaca tetap digunakan
dalam penelitian utama, perlu didukung oleh referensi penelitian terdahulu(Maier, C.,
Laumer, S., Eckhardt, A. & Weitzel, 2013).

KESIMPULAN

Survei awal ini mengonfirmasi lima faktor utama yang memengaruhi produktivitas
tenaga kerja konstruksi di Indonesia, yaitu buruh, manajemen, bahan dan alat, keuangan,
dan eksternal. Dari 51 item faktor yang diidentifikasi melalui studi literatur, analisis
menunjukkan hanya 38 item yang valid dan reliabel untuk digunakan dalam kuesioner.
Meskipun ada beberapa item yang tidak valid, kerangka konseptual yang dikembangkan
dalam penelitian ini terbukti dapat diandalkan dan layak diterapkan pada penelitian utama.

Untuk item-item yang tidak valid dan tidak reliabel, peneliti menyarankan agar
dilakukan kajian ulang melalui studi literatur yang lebih mendalam, merujuk pada hasil
penelitian terdahulu. Jika item-item tersebut tetap akan digunakan dalam penelitian
selanjutnya, pertanyaan dalam kuesioner yang terkait dengan item tersebut perlu direvisi
dan diverifikasi ulang oleh para ahli di bidang industri konstruksi untuk memastikan
keakuratannya.

Peneliti juga menekankan pentingnya peran aktif pihak-pihak yang terlibat dalam
industri konstruksi, seperti kontraktor, manajer proyek, dan pemangku kepentingan lainnya,
untuk secara terus-menerus mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi
produktivitas tenaga kerja konstruksi. Identifikasi ini mencakup faktor-faktor yang dapat
meningkatkan produktivitas maupun faktor-faktor yang berpotensi menurunkannya.
Dengan memahami dan mengendalikan faktor-faktor tersebut, target proyek yang berkaitan
dengan biaya, waktu, dan kualitas dapat dicapai dengan lebih efektif. Hal ini tidak hanya
akan meningkatkan keberhasilan proyek, tetapi juga dapat meningkatkan profitabilitas,
terutama bagi kontraktor sebagai pelaksana utama dalam proyek konstruksi. Oleh karena
itu, upaya untuk terus memantau dan mengoptimalkan faktor-faktor produktivitas harus
menjadi prioritas dalam industri konstruksi di Indonesia
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